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INTISARI 

Prestasi memiliki peran penting dalam kehidupan karena berkaitan dengan kepercayaan 
diri dan penilaian positif terhadap diri, sementara ketidakberhasilan mencapai prestasi dapat 
memunculkan emosi negatif seperti rasa malu dan rendah diri. Dalam pondok pesantren, salah satu 
bentuk prestasi santri adalah keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an. Namun, proses menghafal 
tidak terlepas dari berbagai tantangan, seperti homesickness dan naik turunnya motivasi. Penelitian 
ini bertujuan untuk mengetahui hubungan homesickness dan motivasi dengan prestasi hafalan Al-
Qur’an pada santri. Penelitian menggunakan metode kuantitatif korelasional dengan alat ukur 
berupa skala homesickness dan skala motivasi, sedangkan prestasi hafalan diukur melalui nilai 
tahfizh. Penelitian dilaksanakan di PP Taruna Al-Qur’an Putri dengan 71 santri kelas VII MTs 
sebagai partisipan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa homesickness dan motivasi secara simultan 
berhubungan signifikan dengan prestasi hafalan Al-Qur’an (p = 0,006 < 0,05). Secara parsial, 
homesickness tidak berhubungan signifikan dengan prestasi hafalan, meskipun berarah negatif, 
sedangkan motivasi berhubungan signifikan dengan kontribusi efektif sebesar 6,74%. Dapat 
disimpulkan bahwa semakin tinggi motivasi santri, semakin tinggi pula prestasi hafalan Al-Qur’an. 
Homesickness tidak menjadi faktor penghambat dalam menghafal Al-Qur’an, sementara motivasi 
berperan lebih dominan dalam mendukung pencapaian prestasi hafalan Al-Qur’an santri. 

   

Kata kunci: homesickness, motivasi, prestasi, santri   
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ABSTRACT 

Achievement plays an important role in life as it is closely related to self-confidence and 
positive self-evaluation, while failure to achieve may lead to negative emotions such as feelings of 
shame and low self-esteem. In Islamic boarding schools, one form of student achievement is success 
in memorizing the Qur’an. However, the memorization process involves various challenges, 
including homesickness and fluctuations in motivation. This study aims to examine the relationship 
between homesickness and motivation with Qur’an memorization achievement among students. The 
study employed a quantitative correlational method using a homesickness scale and a motivation 
scale, while memorization achievement was measured through students’ tahfizh scores. The research 
was conducted at PP Taruna Al-Qur’an Putri with 71 seventh-grade MTs students as participants. 
The results showed that homesickness and motivation were simultaneously significantly related to 
Qur’an memorization achievement (p = 0.006 < 0.05). Partially, homesickness was not significantly 
related to memorization achievement, although it showed a negative direction, whereas motivation 
was significantly related with an effective contribution of 6.74%. It can be concluded that higher 
motivation is associated with higher Qur’an memorization achievement. Homesickness does not 
function as an inhibiting factor, while motivation plays a more dominant role in supporting students’ 
Qur’an memorization achievement. 

Keyword: homesickness, motivation, achievement, santri   



 

 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Al-Qur’an adalah kitab suci umat Islam yang merupakan firman Allah 

subhanahu wa ta’ala dan diturunkan kepada Nabi Muhammad shalllahu 

‘alaihi wa sallam (Nasution dkk., 2024). Al-Qur’an menempati posisi 

sentral dalam kehidupan umat Islam dan berfungsi sebagai pedoman hidup, 

sumber hukum juga sumber pengetahuan bagi setiap muslim (Rustiana & 

Ma`arif, 2022). Dalam Islam, interaksi dengan Al-Qur’an dilakukan melalui 

berbagai cara, mulai dari membaca, mempelajari tafsirnya, mengamalkan 

ajarannya, hingga menghafalkannya. Di antara bentuk interaksi tersebut, 

menghafal Al-Qur’an menempati posisi yang sangat istimewa. Menghafal 

Al-Qur’an bukan hanya bernilai ibadah yang mendatangkan pahala, tetapi 

juga merupakan salah satu cara untuk menjaga kemurnian Al-Qur’an (Putra 

& Fatia, 2021).  

Dalam menjaga kemurnian Al-Qur’an, umat Islam memiliki tanggung 

jawab dan peran penting (Nasution dkk., 2024). Santri merupakan salah satu 

bagian dari umat Islam yang memiliki peran besar dalam menjalankan 

tanggung jawab tersebut. Setiap hari para santri membaca, menghafal dan 

mengulang hafalan Al-Qur’an yang sudah dimiliki. Kegiatan ini menjadi 

bagian penting dalam proses pendidikan dan rutinitas harian santri yang 

dilaksanakan sejak bangun pagi hingga tidur malam (Masita dkk., 2020) 
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Bagi santri, keberhasilan dalam menghafal Al-Qur’an tidak hanya 

dipandang sebagai ibadah, namun juga sebagai bentuk pencapaian 

akademik dan spiritual. Target hafalan yang ditetapkan pesantren menjadi 

indikator keberhasilan proses belajar atau prestasi dalam menghafal al 

Qur’an. Dalam pondok pesantren yang memiliki program tahfizh, mencapai 

target hafalan Al-Qur’an membuktikan santri dapat mencapai prestasi 

dalam menghafal Al-Qur’an. Prestasi dapat berdampak dan mempengaruhi 

konsep diri (Putri dkk., 2025)  juga kepercayaan diri (S. Pratiwi, 2018) juga 

subjective well-being seseorang (Sucita dkk., 2021). Individu yang berhasil 

mencapai sebuah prestasi akan memiliki pandangan positif pada dirinya, 

lebih percaya diri juga mampu mengelola emosi dengan baik. Selain itu, 

keberhasilan dalam mencapai prestasi akan membuat individu mendapat 

penghargaan dari orang lain. Penghargaan yang diterima akan mendorong 

seseorang untuk kembali mencapai sebuah prestasi (Muzaimah & Akbar, 

2024).  

Meskipun demikian, kegagalan dalam mencapai prestasi juga dapat 

menimbulkan dampak yang negatif. Wagner dkk. (2022) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa kegagalan dalam mencapai prestasi dapat 

meningkatkan resiko munculnya gejala depresi. Selain itu, kegagalan dalam 

mencapai prestasi juga menimbulkan emosi negatif seperti rasa malu, 

rendah diri, dan menurunnya kepercayaan diri. Hal tersebut dapat 

menyebabkan motivasi menurun juga munculnya keraguan untuk 

melanjutkan proses belajar (Ajjawi dkk. 2020). 
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Namun, proses dalam mencapai prestasi menghafal Al-Qur’an bukanlah 

sesuatu yang mudah (Alfarisyi, 2022). Menghafal Al-Qur’an membutuhkan 

konsistensi, keinginan yang kuat, daya ingat yang baik juga kemampuan 

mengatur waktu secara efektif (Habibillah & Syamsyuddin, 2025). Santri 

harus melaksanakan rutinitas seperti menghafal satu persatu ayat, 

menyetorkan, hingga menjaga hafalan dengan muroja’ah. Proses ini 

membutuhkan kesabaran dan kesungguhan yang tinggi juga kesiapan 

menghadapi berbagai tantangan baik internal  seperti motivasi yang lemah 

dan manajemen diri yang kurang baik maupun eksternal seperti seperti 

dukungan keluarga, bimbingan dari guru, lingkungan asrama (Nurtsany 

dkk., 2020).  

Berdasarkan data pencapaian hafalan santri Pondok Pesantren Taruna 

Al-Qur’an pada bulan Juni 2025, 20,05% santri di Pondok Pesantren Taruna 

Al-Qur’an belum mencapai target hafalan Al-Qur’an yang ditetapkan. Dari 

persentase tersebut, 40 dari 78 santri yang belum mencapai target 

merupakan santri kelas 7 MTs yang merupakan santri tahun pertama di 

pondok pesantren. Kondisi ini menunjukkan adanya permasalahan yang 

perlu dikaji lebih dalam.  

Salah satu tantangan yang sering dialami oleh santri, terutama mereka 

yang tinggal di asrama yang berarti jauh dari keluarga adalah munculnya 

homesickness atau rasa rindu terhadap rumah (Sefianmi dkk., 2024). Dalam 

penelitian Yasmin dkk. (2018) menunjukkan bahwa 81,41% santri baru di 

pondok pesantren mengalami homesickness sedang, 13,71% mengalami 
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homesickness ringan dan 4,87% mengalami homesickness berat. 

Cahyaningrum dkk. (2025) menyebutkan bahwa homesickness sering 

dialami oleh santriwati baru di pesantren ditandai dengan rasa kehilangan 

akibat berpisah dari keluarga, lingkungan asal juga rutinitas yang 

sebelumnya menjadi bagian dari kehidupan mereka. Kondisi ini dapat 

menimbulkan emosi negatif seperti sedih, cemas, kesepian yang tidak 

tertangani  dengan baik dapat berkembang menjadi stress yang dan menjadi 

gangguan emosional yang lebih berat (Novella, 2025). 

Homesickness akan menyebabkan santri menjadi sulit berkonsentrasi, 

mudah terdistraksi juga kurang fokus dalam belajar sehingga dapat 

menyebabkan turunnya prestasi akademik. Iloakasia (2024) dalam 

penelitiannya menemukan bahwa homesickness memiliki korelasi negatif 

signifikan dengan prestasi akademik yang menunjukkan semakin tinggi 

tingkat homesickness maka prestasi akademik akan menurun. Hasil 

penelitian Sun dkk. (2016), homesickness bersama beberapa faktor kontrol 

mempengaruhi 35,2% prediksi GPA. Homesickness juga dapat 

memengaruhi kesejahteraan emosional, motivasi, dan kinerja akademik 

individu (Nisrina & Syibli, 2025). 

Pada santri penghafal Al-Qur’an, gangguan emosional akibat 

homesickness dapat menghambat pencapaian target yang telah ditetapkan. 

Santri yang mengalami homesickness cenderung kesulitan dalam 

berkonsentrasi, mengalami kelelahan fisik, juga gangguan emosional yang 

menghambat kemapuan dalam memproses informasi baru (Habibillah & 
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Syamsyuddin, 2025). Akibatnya, hafalan menjadi kurang optimal dan 

memunculkan rasa jenuh. Hal ini sejalan dengan pendapat Khoirulloh dan 

Nashihin (2023) bahwa individu yang sedang mengalami kondisi psikologis 

yang tidak stabil akan mengalami kesulitan dalam menghafal Al-Qur’an. 

Kondisi ini membuat santri kehilangan semangat beraktivitas, yang apabila 

berlanjut akan menghambat pencapaian target hafalan Al-Qur’an yang telah 

ditetapkan bahkan membuat santri berhenti.sebelum mencapai hasil 

belajarnya.  

Meski demikian, tidak semua santri yang mengalami homesickness akan 

mengalami hambatan dalam kesehariannya. Pada tingkat homesickness 

yang ringan, individu umumnya masih dapat beraktivitas seperti biasa 

sedangkan saat sedang mengalami homesickness yang tinggi individu 

mengalami gangguan emosional yang dapat mengganggu fungsi dan 

aktivitas sehari-hari (Thurber & Walton, 2012). Pada santri, terdapat santri  

yang tetap mampu mengikuti keseharian dengan baik juga mampu 

menyetorkan hafalan sesuai dengan target meskipun sedang merasakan 

gangguan emosional seperti homesickness. Hal ini menunjukkan santri 

tersebut memiliki sesuatu yang lebih mendorong dirinya untuk tetap 

bergerak menuju tujuan yakni menghafal Al-Qur’an meskipun sedang 

mengalami hambatan. 

Motivasi merupakan suatu dorongan yang bersumber dari dalam 

maupun luar diri individu yang tercipta melalui interaksi antara sikap, 

kebutuhan, dan persepsi yang dapat mendorong seseorang dalam bertindak 
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(Mayasari & Gaffar, 2022). Motivasi berperan sebagai faktor penting dalam 

menjaga konsistensi dan ketekunan santri khususnya ketika santri sedang 

menghadapi kejenuhan, kelelahan, atau berbagai tantangan dalam proses 

menghafal (Habibillah & Syamsyuddin, 2025). Dalam penelitian Muklis 

dkk. (2025), besar hubungan motivasi dengan prestasi akademik sebesar 

95,4% dimana tingkat motivasi berhubungan erat dengan tingkat prestasi. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa motivasi menjadi faktor yang dapat 

mempengaruhi prestasi. Santri yang memiliki motivasi yang tinggi maka 

prestasi hafalan Al-Qur’an juga semakin baik. Santri yang memiliki niat 

yang kuat lillahi ta’ala serta memperoleh dukungan dari orang terdekat 

cenderung memiliki dorongan yang lebih tinggi dalam menghafal Al-

Qur’an (Khoirulloh & Nashihin, 2023). Hal tersebut menunjukkan bahwa 

motivasi dapat menjadi salah satu faktor yang mendukung prestasi hafalan 

Al-Qur’an pada santri.  

Berbagai penelitian terdahulu menunjukkan bahwa homesickness 

berpengaruh negatif terhadap prestasi akademik dan menunjukkan semakin 

tinggi tingkat homesickness maka semakin rendah prestasi pada individu 

(Iloakasia, 2024; Sun dkk., 2016). Di sisi lain, motivasi terbukti memiliki 

hubungan positif dengan keberhasilan akademik maupun hafalan qur’an 

(Rahmah & Suwandi, 2023; Ramli & Salim, 2020). Meskipun demikian, 

penelitian sebelumnya umumnya hanya menguji hubungan langsung antar 

variabel tersebut secara terpisah dan belum ada penelitian yang menguji 

apabila variabel-variabel tersebut berinteraksi khususnya konteks santri di 
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pondok pesantren. Berdasarkan pemaparan diatas, peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian mengenai hubungan antara homesickness dan 

motivasi dengan prestasi hafalan Al-Qur’an pada santri. Oleh karena itu 

rumusan pada penelitian ini adalah “Apakah terdapat hubungan antara 

homesickness dan motivasi dengan prestasi hafalan Al-Qur’an pada santri?” 

B. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui hubungan antara 

homesickness dan motivasi dengan prestasi hafalan Al-Qur’an pada santri.  

C. Manfaat Penelitian 

1. Manfaaat Teoritis 

Manfaat teoritis dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

kontribusi sebagai pengetahuan dan wawasan khususnya dalam 

bidang psikologi pendidikan dengan fokus pada kajian psikologi 

pesantren. 

2. Manfaat Praktis 

Manfaat praktis dalam penelitian ini diharapkan dapat memiliki 

dampak terhadap berbagai pihak, yaitu: 

a. Bagi subjek penelitian 

Penelitian ini dapat membantu santri dalam menyadari 

pentingnya motivasi dalam menjaga semangat menghafal 

meskipun sedang menghadapi hambatan psikologis seperti 

homesickness.  
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b. Bagi lembaga/instansi terkait 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan bagi pesantren atau lembaga pendidikan Islam 

dalam merancang program dan strategi dalam membina santri 

dalam menghafal Al-Qur’an 

c. Bagi pembaca dan masyarakat 

Penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca tentang 

hubungan motivasi juga homesickness pada santri dalam proses 

mencapai Prestasi hafalan al Qur’an. 

d. Bagi peneliti selanjutnya 

Hasil penelitian ini dapat dijadikan rujukan untuk 

mengembangkan penelitian lanjutan terkait variabel psikologis 

lain yang berhubungan dengan hafalan Al-Qur’an, serta 

memperluas kajian tentang psikologi pendidikan di lingkungan 

pesantren. 
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D. Keaslian Penelitian 

 

Tabel 1. Literature Review 

No Nama 
Peneliti dan 
Tahun 

Judul Grand 
Theory 

Metode 
Penelitian 

Alat Ukur Subjek dan 
Lokasi 
Penelitian 

Hasil Penelitian  

1 Jennifer 
Adaobi 
Iloakasia, 
(2024) 

The Correlation 
Between 
Homesickness 
and Academic 
Achievement in 
Mathematics: 
Implications for 
Psychological 
Well-Being of 
Secondary 
School Students 

Teori 
Homesickness 
(Streoebe dkk 
2002) 
Psychological 
Wellbeing 
(Ryff, 1989) 

Kuantitatif 
korelasional 

Scale for 
Psychological 
Impact of 
Homesickness 
(SPIH), 
Mathematics 
Achievement 
Scale (MAS) 

50 Siswa 
SMA kelas XI 
di Awka 
South, 
Nigeria 

Ada korelasi negatif 
signifikan (lemah) antara 
homesickness dan prestasi 
matematika, semakin tinggi 
homesickness maka semakin 
rendah prestasi akademik 
matematika mereka. 

2 Choraney 
Duong dkk., 
(2025) 

The Impact of 
Homesickness 
on the Academic 
Performance of 
Undergraduate 
Who Move from 
Rural Areas to 
Cities for 
Further Studies 

Emotional 
Adjustment 
Theory (Weiss, 
1973) 

Kualitatif 
(studi kasus) 

Wawancara Mahasiswa di 
Kamboja 

Hasil penelitian 
menunjukkan homesickness 
berdampak negatif terhadap 
performa akademik, ditandai 
dengan menurunnya 
konsentrasi, sering absen, 
gagal menyelesaikan tugas 
tepat waktu serta nilai yang 
menurun. Namun di 
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Sebagian mahasiswa ada 
yang mampu 
mengembangkan strategi 
koping seperti berolahraga, 
bersosialisasi juga 
komunikasi dengan keluarga 
untuk menjaga motivasi 

3 Mohd Saleh 
Bin Ramli & 
Syed Sofian 
Syed Salim, 
(2020) 

Motivation and 
its Relationship 
towards The 
Achievement in 
Quranic 
Memorisation of 
Tahfiz School 
Students in 
Pahang 

Teori Hirearki 
Kebutuhan 
Maslow 
(1954) dan 
Teori 
Pembelajaran 
Sosial (Albert 
Bandura) 

Kuantitatif  Work 
Preference 
Inventory 
(WPI) oleh 
Amabile 
(1987) dan 
Nilai ujian 
hafalan Al-
Qur’an 

254 siswa 
sekolah 
tahfizh di 
Pahang 
Malaysia 

Terdapat hubungan positif 
yang signifikan antara 
motivasi dan prestasi hafalan 
Al-Qur’an (r = 0.291, p < 
0.05) yang artinya semakin 
besar motivasi siswa 
semakin tinggi pencapaian 
hafalan pada siswa  

4 Amalia Dwi 
Rahmah & 
Suwandi, 
(2023) 

Pengaruh 
Strategi 
Pembelajaran 
dan Motivasi 
Belajar terhadap 
Prestasi Belajar 
Siswa pada 
Program 
Tahfidz Al-
Qur’an 

Teori Motivasi 
Belajar (Uno, 
2021) dan 
Teori Strategi 
Pembelajaran 
(Dick & 
Carrey, 1996) 

Kuantitatif, Kuesioner 
(Skala Likert) 
untuk 
mengukur 
motivasi 
belajar, 
strategi 
pembelajaran 
dan 
dokumentasi 
nilai hafalan 
Al-Qur’an 

225 siswa 
SMP Al 
Furqan 
Madrasatul 
Qur’an 
Tebuireng, 
Jombang 

Terdapat hubungan positif 
signifikan antara strategi 
pembelajaran dan motivasi 
terhadap prestasi tahfizh, 
semakin tinggi motivasi 
belajar dan strategi 
pembelajarannya maka 
semakin baik prestasi 
tahfizhnya, strategi 
pembelajaran dan motivasi 
secara bersama memiliki 
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kontribusi sebesar 18,3% 
terhadap prestasi tahfizh,  

5 Abdul Hafiz 
Muhamad 
Muklis dkk., 
(2025) 

Hubungan 
antara Motivasi 
Menghafal Al-
Qur’an dan 
Prestasi 
Akademik 
Mahasiswa 
Pendidikan 
Agama Islam di 
Universitas Al 
Azhar Indonesia 

Teori motivasi 
Winkel (2005) 

Kuantitatif 
deskriptif 
korelasional 

Angket 
motivasi 
menghafAl-
Qur’an dan 
dokumentasi 
nilai 
akademik dari 
mata kuliah 
tahfizh Al-
Qur’an 

19 mahasiswa 
program studi 
PAI 
Universitas Al 
Azhar 
Indonesia, 
Jakarta 

Hasil penelitian 
menunjukkan adanya 
hubungan positif signifikan 
antara motivasi menghafal 
Al-Qur’an dan prestasi 
akademik, semakin besar 
motivasi semakin baik 
prestasi akademik, hasil 
regresi linear sederhana 
menunjukkan pengaruh 
motivasi terhadap prestasi 
akademik sebesar 95,4% 
yang menunjukkan faktor 
dominan 

6 Hapsah 
Fauziah & 
Anggie 
Pramutya, 
(2023) 

Pengaruh 
Motivasi 
Belajar Hafalan 
Al-Qur’an 
terhadap Ujian 
Tahfidz 

Teori Motivasi 
belajar 
menurut Uno 
(2021) 

Kuantitatif 
korelasional 
(Regresi 
sederhana) 

Kuesioner, 
observasi dan 
dokumentasi 

50 siswa 
kelas IX SMP 
IT Al 
Khoiriyyah, 
Garut 

Terdapat pengaruh 
signifikan motivasi belajar 
terhadap ujian Tahfidz 
sebesar 86,24%. Artinya 
semakin tinggi motivasi 
hafalan, semakin besar 
kemungkinan lulus ujian 
tahfidz.  

7 Nikka 
Azzahra 
Syawalaufa & 
Rahma 

Hubungan 
antara 
Homesickness 
dengan 

Teori 
homesicknesss 
Archer (1998) 

Kuantitatif 
korelasional 

Skala 
homesickness 
dan skala 
motivasi 

100 
mahasiswa 
aktif 
Universitas 

Terdapat hubungan negatif 
yang signifikan antara 
homesickness dan motivasi, 
semakin besar homesickness 
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Saniatuzzulfa, 
(2024) 

Motivasi 
Belajar pada 
Mahasiswa 
Rantau di 
Universitas 
Sebelas Maret 
Surakarta 

dan Stroebe 
(2015) 

Sebelas 
Maret, 
Surakarta 

pada mahasiwa semakin 
rendah dorongan / motivasi 
untuk belajar 

8 Novita 
Firdasari dkk., 
(2024) 

Homesickness 
dengan 
Motivasi 
Belajar pada 
Mahasiswa 
Rantau di 
Himpunan 
Mahasiwa 
Toraja (HIMAT) 
Kota Kendari 

Motivasi 
belajar 
(Schunk, 
Pintrich & 
Meece, 2008) 

Kuantitatif 
korelasional 

Skala 
homesickness 
dan skala 
motivasi 
belajar 

70 mahasiswa 
rantau 
HIMAT 
Kendari 

Hasil menunjukkan 
hubungan negatif signifikan 
antara homesickness dan 
motivasi belajar, artinya 
semakin besar siswa 
mengalami kerinduan pada 
rumah semakin rendah 
semangat untuk belajar 

9 Eliana Septi 
Maharani 
dkk., (2025) 

The 
Relationship 
between 
Homesickness 
and Learning 
Motivation of 
First-Year 
Overseas 
Students of The 
Faculty of 
Health, 

Homesickness 
model 
(Stroebe, 
2002) dan 
Motivated 
Strategies for 
Learning 
Theory 
(Pintrich & De 
Groor, 1990) 

Kuantitatif 
korelasional 

Skala 
Motivasi dan 
homesickness  

109 
Mahasiswa 
rantau tahun 
pertama 
fakultas 
kesehatan 
UHB, 
Purwokerto 

Terdapat hubungan negatif 
signifikan antara 
homesickness dan motivasi 
belajar, semakin besar 
homesickness semakin 
rendah semangat belajar 
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Universitas 
Harapan 
Bangsa 
Purwokerto 

10 Farid Fisdeta 
& Anindra 
Guspa (2024) 

Hubungan 
Homesickness 
dengan 
Motivasi 
Belajar pada 
Siswa Asrama 
Tahun Pertama 
MAN 2 Padang 
Panjang 

Motivasi 
belajar 
menurut 
Schunk 
(2014), dan 
pintrich (1991) 
dan teori 
homesickness 
menurut 
Archer (1998) 

Kuantitatif 
korelasional 

Skala 
Motivasi 
(MSLQ)  dari 
Pintrich et.al, 
(1991) dan 
skala 
homesickness 
dari Archer et. 
al (1998)  

147 siswa 
asrama MAN 
2 Padang 
Panjang 

Adanya hubungan negatif 
signifikan antara 
homesickness dan motivasi 
belajar 
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1. Keaslian Topik  

Topik yang dibahas dalam penelitian ini adalah hubungan  

homesickness dan motivasi dengan Prestasi hafalan Al-Qur’an pada 

santri. Dalam penelitian ini variabel yang digunakan yaitu 

homesickness dan motivasi berperan sebagai variabel bebas, Prestasi 

hafalan Al-Qur’an yang merupakan bentuk prestasi sebagai variabel 

terikat. Pada penelitian Iloakasia (2024) menjadi variabel bebas 

namun variabel tergantung yang digunakan adalah academic 

achievement in mathematics. Selain itu, di beberapa penelitian lain 

seperti penelitian Fisdeta dan Guspa, (2024), Maharani dkk. (2025) 

juga penelitian Firdasari dkk., (2024) menghubungkan 

homesickness dengan motivasi belajar sebagai variabel terikat, 

berbeda dengan penelitian ini yang menjadikan motivasi sebagai 

variabel bebas. Dalam penelitian Muklis dkk., (2025), Ramli dan 

Salim (2020), Rahmah dan Suwandi (2023) juga menggunakan 

prestasi akademik sebagai variabel terikat dengan motivasi sebagai 

variabel bebas.  Berdasarkan uraian diatas, topik yang akan dibahas 

dalam penelitian ini merupakan topik terbaru dan dapat dibuktikan 

keasliannya. 

2. Keaslian Teori  

Variabel bebas pada penelitian berupa homesickness 

menggunakan teori yang digunakan dalam penelitian sebelumnya 

yaitu teori homesickness menurut Thurber dkk. (2007)  juga variabel 
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bebas kedua yaitu motivasi menggunakan teori self-determination 

menurut  Ryan dan Deci (2000). Sedangkan prestasi hafalan Al-

Qur’an dalam penelitian ini merujuk pada teori prestasi belajar 

Bloom (1956). Dengan demikian, keaslian teori yang digunakan 

dapat dibuktikan keasliannya.  

3. Keaslian Alat Ukur 

Alat ukur untuk mengukur motivasi pada santri yaitu 

adatapsi Academic Motivation Scale (AMS) versi bahasa Indonesia 

oleh Natalya (2018) yang kemudian peneliti adaptasi ke dalam 

konteks menghafal Al-Qur’an. Sedangkan alat ukur untuk mengukur 

homesickness yaitu skala homesickness yang penulis susun 

berdasarkan aspek homesickness menurut Thurber dkk. (2007), 

berbeda dengan penelitian Maharani dkk., (2025) yang 

menggunakan aspek dari Stroebe dkk., (2002). Prestasi hafalan 

diukur dengan skala yang berdasarkan aspek prestasi belajar 

menurut Bloom (1956) yaitu aspek kognitif (jumlah hafalan), afektif 

(kedisiplinan) dan psikomotor (kualitas hafalan dan tajwid) dengan 

mengambil data hafalan, kedisiplinan, dan predikat hafalan. Alat 

ukur tersebut berbeda dengan penelitian Ramli dan Salim (2020) 

yang menggunakan nilai ujian tahfizh sebagai indikator prestasi 

tahfizh. Oleh karena itu alat ukur pada penelitian ini dapat 

dibuktikan keasliannya. 

4. Keaslian Subjek 
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Subjek dalam penelitian ini adalah santri Pondok Pesantren 

Taruna Al-Qur’an yang terletak di Sleman Yogyakarta. Subjek 

dalam penelitian ini dapat dibuktikan keasliannya karena belum ada 

penelitian di Indonesia yang menggunakan subjek serupa.   
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

A. Kesimpulan 

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan, peneliti menyimpulkan 

beberapa kesimpulan berikut: 

1. Homesickness dan motivasi secara signifikan berhubungan dengan 

prestasi hafalan Al-Qur’an.  

2. Hubungan homesickness dengan prestasi hafalan Al-Qur’an tidak 

signifikan dalam regresi linear berganda. Meskipun demikian, arah 

hubungan yang ditunjukkan negatif. 

3. Motivasi berhubungan secara positif signifikan dengan prestasi hafalan 

Al-Qur’an dimana semakin besar motivasi maka prestasi hafalan Al-

Qur’an akan membaik. 

4. Sumbangan efektif secara simultan homesickness dan motivasi sebagai 

variabel bebas kepada variabel tergantung yakni prestasi hafalan Al-

Qur’an sebesar 13,9%. 

5. Sumbangan efektif secara parsial variabel motivasi kepada prestasi 

hafalan Al-Qur’an sebesar 6,74%.  

B. Saran 

1. Bagi responden 

Peneliti berharap untuk agar seluruh responden yaitu santri tahun 

pertama untuk dapat lebih aware dengan kondisi psikologis dirinya 
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khususnya pada homesickness dan terus meningkatkan motivasi. 

Dengan memiliki motivasi yang tinggi, para santri akan lebih kuat 

bertahan dan dapat melakukan upaya coping apabila sedang mengalami 

kesulitan. Selain itu, santri juga diharapkan mengembangkan strategi 

dalam mengatasi permasalahan emosional seperti dengan memperkuat 

relasi dengan teman maupun guru sehingga tidak meras sendiri dalam 

proses menghafal Al-Qur’an dan mencapai prestasi. 

2. Bagi Lembaga/ Pondok Pesantren 

Peneliti menyarankan pada pondok pesantren untuk dapat 

memperhatikan kondisi dan faktor yang mempengaruhi santri dalam 

proses menghafal Al-Qur’an khususnya kondisi psikologis dan 

menyediakan sistem pendampingan psikososial untuk dapat mendukung 

santri dalam menghadapi tantangan di pondok pesantren. Selain itu, 

peneliti juga menyarakan untuk dapat menciptakan lingkungan yang 

ramah, mendukung percepatan adaptasi dan mendukung motivasi pada 

santri sehingga prestasi dapat diraih secara optimal. 

3. Bagi Peneliti selanjutnya 

Berdasarkan hasil penelitian dan evaluasi, peneliti menyarankan 

kepada peneliti selanjutnya untuk dapat memperbanyak dan 

memvariasikan subjek dari berbagai rentang usia atau lama tinggal di 

pesantren untuk mengetahui perbedaan yang berpotensi terjadi. Selain 

itu, peneliti menyarankan untuk menambah variabel psikologis lain 

yang berpotensi memengaruhi prestasi seperti dukungan sosial, coping 
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stress, resiliensi dan lainnya. Selain itu agar penelitian lebih mendalam, 

peneliti selanjutnya bisa mengembangkan desain penelitian yang lebih 

beragam seperti pendekatan longitudinal untuk melihat perubahan 

homesickness, motivasi dan prestasi seiring berjalannya waktu 
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